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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui adakah hubungan antara
usia, lokasi, dan jenis fraktur dengan durasi perawatan pada
pasien bedah tulang di Poli Ortopedi RSUD Depati Bahrin tahun
2023. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain cross
sectional dan uji chi-square dengan hasil berupa analisa univariat
dan analisa bivariat. Populasi penelitian yaitu pasien dewasa usia
(19-59 tahun) dengan fraktur yang datang berobat ke poli ortopedi
RSUD Depati Bahrin Kabupaten Bangka pada bulan September
Email:anwarsaleh919@gmail.com sampai. Desember tghun 2023: Sampe.l.penehtlan yaitu sebagian
pasien dewasa dari populasi penelitian yang berjumlah 42
responden. Responden dalam penelitian ini adalah pasien dengan
fraktur dengan usia 19-59 tahun terpilih sebagai sampel. Hasil
penelitian diketahui ada hubungan antara usia p value (0,002),
lokasi fraktur p value (0,003), jenis fraktur p value (0,029) dengan
durasi perawatan fraktur. Saran dari penelitian ini diharapkan
kepada pasien fraktur dapat mengetahui apa saja faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi durasi perawatn seperti usia, lokasi,
dan jenis fraktur supaya dapat meminimalkan dampak negatif
selama durasi perawatan fraktur.
Fractures are a health problem with a high incidence rate, one of
which is treated with surgery. For the Bangka Belitung Islands
province in 2018 with a prevalence of 9.1% of fracture patients.
For the working area of Depati Bahrin Sungailiat Regional
Hospital, Bangka there were 131 cases. The aim of this study is to
determine whether there is a relationship between age, location
and type of fracture and the duration of treatment in orthopedic
surgery patients at the Orthopedic Polyclinic at Depati Bahrin
Regional Hospital in 2023.This research was conducted using a
cross sectional design and chi-square test with results in the form
of wunivariate analysis and bivariate analysis. The study
population was adult patients aged (19-59 years) with fractures
who came for treatment to the orthopedic clinic at Depati Bahrin
Regional Hospital, Bangka Regency from September fto.
December 2023. The research sample is a portion of adult
patients from the research population of 42 respondents.
Respondents in this study were patients with fractures aged 19-59
years who were selected as samples.The research results showed
that there was a relationship between age p value (0.002),
fracture location p value (0.003), type of fracture p value (0.029)
and duration of fracture treatment. The advice from this research
is that it is hoped that fracture patients will be able to know what
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factors can influence the duration of treatment, such as age,
location and type of fracture, so that they can minimize negative
impacts during the duration of fracture treatment.

2024 Al right reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA Iicense@ﬂ

Pendahuluan

Pembedahan adalah tindak pengobatan dengan menggunakan prosedur invasif,
dengan tahapan membuka bagian tubuh yang ditangani. Terdapat bermacam-macam
tindakan pemebdahan, yaitu: bedah umum, bedah ortopedi, bedah digestif, bedah onkologi,
dan bedah jantung (Sjamsuhidajat R, 2017)

Salah satu pembedahan yang sering dilakukan adalah bedah ortopedi. Bedah
ortopedi adalah jenis pembedahan yang dilakukan untuk mengatasi gangguan pada sistem
gerak tubuh, misalnya, cedera tulang, ligament, sendi, tendon, otot, dan saraf otot.
Tindakan ini dilakukan jika pengobatan non-bedah (fisioterapi atau obat-obatan) tidak
efektif dalam menyembuhkan penyakit sistem gerak tubuh (Winner, NG, 2020)

Salah satu tindakan yang akan dilakukan bedah ortopedi yaitu pada fraktur. Fraktur
merupakan salah satu masalah kesehatan dengan angka kejadian tinggi, salah satu
penanganannya dengan tindakan operatif ( Rozi et al, 2021).

Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2020 bahwa kejadian
fraktur semakin meningkat, tercatat kejadian fraktur kurang lebih 13 juta orang dengan
angka prevalensi yaitu 2,7%. Indonesia merupakan negara di Asia Tenggara yang
mengalami kejadian fraktur terbanyak sebesar 1,3 juta setiap tahunnya dari jumlah
penduduknya yaitu 238 juta jiwa. Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 terdapat 92.976 kejadian terjatuh yang mengakibatkan fraktur adalah sebanyak 5.144
orang. Kasus fraktur di Indonesia mencapai prevalensi sebesar 5,5%. Kasus fraktur
tertinggi di Indonesia adalah Provinsi Bangka Belitung sebesar 9.1%, Provinsi Kalimantan
Utara sebesar 8,1%, dan Provinsi Aceh sebesar 7.9% (Kemenkes RI, 2018).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Riskesdas (2018) di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung pada kasus fraktur, rentang usia 65-74 tahun memiliki pravelensi
terbanyak yaitu 20% disusul usia 45-54 tahun yaitu 15,3 % dan Usia 25-34 tahun yaitu
11,9 %.

Berdasarkan data Riskesdas (2013) presentase kasus fraktur terbanyak ada di Papua
sebanyak 8,3%, Provinsi Maluku Utara sebanyak 7,5% dan Provinsi Bangka Belitung
sebanyak 7,4%. Di Provinsi Bangka Belitung kelompok usia yang banyak mengalami
patah tulang pada usia 70 tahun keatas dengan pravalensi 10%, disusul usia 65-74 tahun
dengan pravalensi 9,8% dan usia 55-64 tahun dengan pravalensi 8,4 %. Sehingga pasien
fraktur perlu mendapatkan perawatan lebih lanjut.

Perawatan fraktur yang mempengaruhi penyembuhan luka fraktur adalah umur,
jenis, dan lokasi fraktur, banyaknya fragmen fraktur yang mengalami displacement,
vaskularisasi di daerah yang mengalami fraktur dan penyakit penyerta (Apley & Solomon,
2017). Fraktur pada pasein geriatrik memiliki penyembuhan yang lebih lama akibat adanya
penyakit komorbid. Diabetes dan hipertensi dapat menyebabkan penurunan bone mineral
density sehingga memiliki waktu penyembuhan yang lebih lama (Kepel, F. R et al 2020) .
Sedangkan pada anak proses penyembuhan lebih cepat karena sel pertumbuhan lebih
banyak apabila dibandingkan dengan orang dewasa, sehingga patah tulang pada anak akan
lebih mudah sembuh (Wijaya, 2023).
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Penelitian yang dilakukan Alfarisi et al (2017) menyatakan hasil Uji Chi-Square
menunjukan tingkat signifikasi p-value sebesar 0,028 (a < 0,05) yang artinya secara
statistik ada hubungan lama perawatan antara lokasi fraktur pada pasien fraktur terbuka di
RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi lampung periode 1 Juli- 31 Desember 2017. Ada
beberapa faktor yang bisa menentukan lama penyembuhan. Setiap faktor akan memberikan
pengaruh penting terhadap proses penyembuhan. Faktor- faktor tersebut antara lain cara
penanganannya, gizi seseorang , tingakat keparahan fraktur juga menyebabkan lama
penyembuhan yang bervariasi pada orang yang berbeda tetapi mengalami fraktur yang
sama.

Penelitian yang dilakukan Rozi et al (2021) didapatkan terdapat hubungan antara
jenis fraktur tulang Panjang terhadap lama rawat inap pasca bedah dengan nilai P = 0.000
( p < 0.05 ). Fraktur multiple disebabkan oleh trauma dengan energi yang tinggi yang
menyebabkan kerusakan yang lebih parah, menyebabkan rawat inap yang lebih lama.
Teori ini dapat mendukung hasil penelitian yang didapatkan bahwa fraktur multiple
memiliki lama rawat inap lebih lama dibandingkan jenis fraktur lainnya.

Berdasarkan pendapat Noor (2013) yang menyatakan Usia adalah salah satu faktor
yang menentukan lama proses penyembuhan, dimana waktu penyembuhan pada anak lebih
cepat daripada usia dewasa. Pada anak-anak tahapan remodelling tulang immature pada
usia anak-anak melakukan remodelisasi jauh lebih baik daripada dewasa. Karena adanya
aktivitas populasi sel banyak, kerusakan pada tulang dapat diperbaiki lebih baik dari pada
kerusakan pada orang dewasa. Pada usia anak memiliki lapisan fibrosa dense (periosteum)
secara signifikan lebih tebal daripada yang memiliki usia dewasa tersebut mampu
memberikan kekuatan mekanis terhadap trauma. Karena periosteum yang tebal, fraktur
tidak mengalami displace dan dapat berguna sebagai bantuan dalam reduksi dan
maintenance. Fraktur akan sembuh lebih cepat secara signifikan pada usia anak-anak dari
pada dewasa yang juga mempengaruhi durasi perawatan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alfarisi et al (2018), ada Hubungan
antara lokasi fraktur dengan lama perawatan pada pasien fraktur di RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung karena proses penyembuhan fraktur lebih cepat pada daerah
suplai darah yang tinggi seperti pada ekterimitas atas daripada pada daerah dengan supalai
darah rendah seperti pada ekterimitas bawah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rozi et al (2021), bahwa ada hubungan
antara jenis dan lokasi fraktur tulang Panjang terhadap lama rawat inap pasca bedah di RS
Ortopedic Hospital Prof. Dr. R Soeharso Surakarta. Fraktur multiple disebabkan oleh
trauma dengan energi yang tinggi yang menyebabkan kerusakan lebih parah, dan
menyebakan rawat inap yang lebih lama. Untuk Lokasi fraktur biasanya Lama
penyembuhan luka operasi diperngaruhi oleh kondisi vaskularisasi di daerah sekitar fraktur.
Pada daerah ektermitas atas vaskularisasi cenderung lebih baik di bandingkan ekterimitas
bawah. Teori ini dapat mendukung hasil penelitian yang didapatkan bahwa fraktur
multiple memiliki rawat inap lebih lama dibandingkan jenis fraktur lainnya dan lokasi
fraktur pada ekterimitas atas memiliki lama rawat inap lebih singkat dibandingkan fraktur
pada ekterimitas bawah. Untuk hubungan antara Usia pasien fraktur tulang Panjang tidak
ada hubungan antara usia pasien fraktur dengan lama rawat inap. Secara teori fraktur pada
pasien geriatri memiliki lebih lama akibat adanya penyakit komorbid.

Berdasarkan data yang diperoleh di RSUD Depati Bahrin Sungailiat tahun 2020
kejadian fraktur terbanyak pada Fraktur tulang anggota gerak lainnya yaitu 101 kasus,
dilanjutkan dengan fraktur paha yaitu 35 kasus, fraktur tulang muka, leher thoraks yaitu 11
kasus dan fraktur daerah badan yaitu 6 kasus. Sedangkan pada tahun 2021 angka kejadian
fraktur meningkat menjadi 155 kasus dengan fraktur terbanyak pada Fraktur tulang
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anggota gerak lainnya yaitu 99 kasus, dilanjutkan dengan fraktur paha yaitu 44 kasus,
fraktur tulang muka, leher thoraks yaitu 12 kasus dan fraktur daerah badan multipel yaitu 0
kasus. Pada tahun 2022 mengalami penurunan kejadian yaitu 131 kasus dengan fraktur
terbanyak pada Fraktur tulang anggota gerak lainnya yaitu 80 kasus, dilanjutkan dengan
fraktur paha yaitu 42 kasus, fraktur tulang muka, leher thoraks yaitu 9 kasus dan fraktur
daerah badan multipel yaitu 0 kasus. Di tahun 2023 dari bulan Januari sampai Maret
tercatat sudah 47 Kasus fraktur dengan fraktur terbanyak fraktur tulang anggota gerak
lainnya yaitu 31 kasus dan fraktur paha yaitu 13 kasus dan fraktur tulang muka, leher
thoraks yaitu 3 kasus.

Rumah Sakit Umum Depati Bahrin, pasien paling banyak di Usia 15-24 tahun,
sebanyak 16 pasien, dan di usia 25-44 tahun sebanyak 9 pasien. Dengan tingkat kesembuhan
yang cepat di usia dibawah 24 tahun. Lokasi fraktur terbanyak pada anggota gerak lainnya
sebanyak 31 pasien dan pada fraktur paha sebanyak 13 pasien . tingkat kesembuhan paling
cepat pada pasien dengan fraktur pada anggota gerak lainnya, sedangkan pada fraktur paha
relatif lebih lama. Pada jenis fraktur biasanya pasien dengan fraktur multipel relatif lama
sembuh karena patahan tulang yang banyak mengakibatkan proses vaskularisasi terhambat
dan menyebabkan komplikasi.

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 4 Juli
2023 melalui wawancara singkat terhadap lima orang pasien fraktur di RSUD Depati
Bahrin. Hasil wawancara menyatakan bahwa tiga pasien (60%) yang mengalami fraktur
pada radius ulna. Lima pasien (100%) mengalami fraktur tertutup. Empat pasien (80%)
memiliki usia < 44 tahun. Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian
“ Hubungan Antara Usia, Lokasi Dan Jenis Fraktur Dengan Durasi Perawatan Pada Pasien
Bedah Tulang Di Poli Ortopedi RSUD Depati Bahrin Sungailiat Kabupaten Bangka Tahun
2023.7

Metode Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional study. Menurut
Nursalam (2017) cross sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika
korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasional,
atau pengumpulan data yaitu peneliti melakukan pengukuran atau penelitian dalam satu
waktu. semua pasien yang berobat di Poli Ortopedi RSUD Depati Bahrin Sungailiat dari
bulan Januari-Maret tahun 2023 yang tercatat di poli ortopedi sebanyak 42 pasien.
penelitian diambil dengan metode teknik non random sampling (non probalbility sample)
Yaitu Quota sampling. Quota berarti penjatahan. Penentuan penjatahan populasi yang
memenuhi syarat, ini dilakukan setelah mengumpulkan sejumlah subjek penelitian yang
diambil dari wilayah populasi, kemudian setelah dianggap memadai ditentukan jatah
sesuai kebutuhan. Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 33
orang.
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Hasil dan pembahasan
A. Analisis univariat

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Di RSUD Depati Bahrin
Sungailiat Kabupaten Bangka Tahun 2023

No Usia Frekuensi %

1 Dewasa awal (19-44 tahun) 18 54.5

2 Dewasa akhir (45-59 tahun) 15 45.5
Total 33 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan variabel usia dewasa awal (19-
44 tahun) bejumlah 18 orang (54.5%) lebih banyak dibandingkan dengan
dewasa akhir (45-59 %).
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lokasi Fraktur Di RSUD Depati Bahrin
Sungailiat Kabupaten Bangka Tahun 2023

No Lokasi Fraktur Frekuensi %

Ektremitas atas

1 (0s. Clavicula - os. 16 48.5
manus)
Ektremitas

2 bawah(os. Femur - 17 51.5
os metatarsal)

Total 33 100.0

Berdasarkan tabel di atas menunjukan variabel lokasi fraktur ektremitas
bawah (os. Femur-os metatarsal) bejumlah 17 orang (51.5%) lebih banyak
dibandingkan dengan ektremitas atas (os. Clavicula-os. Manus).

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Fraktur Di RSUD Depati Bahrin
Sungailiat Kabupaten Bangka Tahun 2023

No Jenis Fraktur Frekuensi %
1 Fraktur Terbuka 14 42.4
2 Fraktur Tertutup 19 57.6
Total 33 100.0

Berdasarkan tabel di atas menunjukan variabel jenis fraktur tertutup
bejumlah 19 orang (57.6%) lebih banyak dibandingkan dengan jenis fraktur
terbuka

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Durasi Perawatan Fratur Di RSUD
Depati Bahrin Sungailiat Kabupaten Bangka Tahun 2023

No Durasi Perawatan Frekuensi %
1 Pendek <4 bulan 14 424
2 Panjang > 4 bulan 19 57.6
Total 33 100.0
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan variabel durasi perawatan fraktur
Panjang > 4 bulan berjumlah 19 orang (57.6%) lebih banyak dibandingkan
dengan durasi perawatan pendek < 4 bulan.

B. Analisa bivariat
a. Hubungan Usia Terhadap Durasi Perawatan Fraktur

Tabel 5
Hubungan Usia Terhadap Durasi Perawatan Fraktur
Durasi Perawatan
Pendek < 4 Panjang > 4 Total P

Usia bulan bulan Value POR
n % n % N %
Dewasa
awal (19-44 12 364% 6 182% 18  54.5%
tahun)
Dewasa 0.002 13.000
akhir (45-59 2 6.1% 13 39.4% 15 45.5%
tahun)
Total 14 424% 19 57.6% 33 100.0%

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa responden yang mengalami kejadian
durasi perawatan Pendek lebih banyak dialami pada usia dewasa awal sebanyak
12 orang (36.4%) dibandingkan dengan usia dewasa akhir. Sedangkan responden
yang mengalami kejadian durasi perawatan panjang paling banyak dialami pada
usia dewasa akhir sebanyak 13 orang (39.4%) dibandingkan dengan usia dewasa
awal.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p value (0,002) < a (0,05)
yang berarti ada hubungan yang bermakna (signifikan) antara usia dengan
kejadian durasi perawatan pada pasien rawat jalan di poli Ortopedi RSUD Depati
Bahrin Kabupaten Bangka Tahun 2023.

Hasil analisa lebih lanjut didapatkan POR = 13.000 (95% CI = 2.187-
77.266. Ini berarti bahwa responden usia dewasa awal memiliki kecenderungan
durasi perawatan pendek 13 kali lebih besar dibandingkan dengan responden
dengan usia dewasa akhir.

b. Hubungan Lokasi Fraktur Terhadap Durasi Perawatan Fraktur
Dilakukan dengan uji statistik antara variabel durasi perawatan dengan
lokasi fraktur sebagai berikut :
Tabel 6
Hubungan Lokasi Fraktur Terhadap Durasi Perawatan Fraktur
Durasai Perawatan

Durasi Pendek Panjang >4 Total P POR
Perawatan <4bulan bulan Value
n % N % N %
Ektremitas
Cuas (08 1 333% s 152% 16 48.5%
0.003 10.267
0S. manus)
Ektremitas 5o 10, 14 4249 17 51.5%
bawah(os.
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Femur - os
metatarsal)
Total 14 424% 19 57.6% 33 100.0%

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa responden yang mengalami kejadian
durasi perawatan pendek lebih banyak dialami pada fraktur ektremitas atas
sebanyak 11 orang (33.3%) dibandingkan dengan fraktur pada ektremitas bawah.
Sedangkan responden yang mengalami kejadian durasi perawatan panjang paling
banyak dialami pada fraktur ekstremitas bawah sebanyak 14 orang (42.4%)
dibandingkan dengan fraktur pada ektremitas atas.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p value (0,003) < a (0,05)
yang berarti ada hubungan yang bermakna (signifikan) antara lokasi fraktur
dengan kejadian durasi perawatan pada pasien rawat jalan di poli Ortopedi RSUD
Depati Bahrin Kabupaten Bangka Tahun 2023.

Hasil analisa lebih lanjut didapatkan POR = 10,267 (95% CI = 2,002-
56,649. Ini berarti bahwa responden fraktur ektremitas bawah memiliki resiko
mengalami kejadian durasi perawatan panjang 10 kali lebih besar dibandingkan
dengan responden dengan fraktur ektremitas atas.

c¢. Hubungan Jenis Fraktur Terhadap Durasi Perawatan Fraktur

Tabel 7
Hubungan Jenis Fraktur Terhadap Durasi Perawatan Fraktur
Jenis Fraktur
Durasi Pendek Panjang >4 Total P

Perawatan <4bulan bulan Value POR
n % N % N %

Fraktur
9 273% 5 15.2% 14 42.4%

Terbuka

Fraktur o550 14 a4 19 s76% 0020 5040

Tertutup

Total 14 42.4% 19 57.6% 33 100.0%

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa responden yang mengalami kejadian
durasi perawatan pendek lebih banyak dialami pada jenis fraktur terbuka
sebanyak 9 orang (27,3%) dibandingkan dengan fraktur tertutup. Sedangkan
responden yang mengalami kejadian durasi perawatan Panjang paling banyak
dialami pada jenis fraktur tertutup sebanyak 14 orang (42.4%) dibandingkan
dengan fraktur terbuka.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p value (0,029) < a (0,05)
yang berarti ada hubungan yang bermakna (signifikan) antara jenis fraktur dengan
kejadian durasi perawatan pada pasien rawat jalan di poli Ortopedi RSUD Depati
Bahrin Kabupaten Bangka Tahun 2023.

Hasil analisa lebih lanjut didapatkan POR = 5.040 (95% CI = 1.129-22.496.
Ini berarti bahwa responden fraktur tertutup memiliki resiko mengalami kejadian
durasi perawatan panjang 5 kali lebih besar dibandingkan dengan responden
dengan fraktur terbuka.
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PEMBAHASAN

1. Hubungan Usia Terhadap Durasi Perawatan Fraktur

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengalami
durasi perawatan panjang pada kategori usia dewasa akhir (45 -59 th ) sebanyak 13
responden (39,4%). Sedangkan responden yang mengalami durasi perawatan pendek
pada kategori usia dewasa awal (19-44 th) sebanyak 12 responden (36,4%). Hasil uji
univariat ini didapatkan bahwa kejadian fraktur banyak dialami oleh kategori usia
dewasa awal.

Penelitian ini sejalan dengan Utari Nurul Ridwan (2018), Hasil dari penelitian
ini didapatkan bahwa kasus yang paling umum dari fraktur ekstremitas bawah terjadi
pada usia > 18 tahun (68,6%). Durasi perawatan fraktur dapat dipengaruhi oleh usia
pasien karena faktor-faktor seperti kepadatan tulang, potensi penyembuhan, dan
adanya komorbiditas.

Pada usia dewasa awal, tulang memiliki kapasitas penyenbuhan yang lebih baik
dan biasanya memerlukan waktu penyembuhan yang lebih singkat dibandingkan
dengan usia dewasa akhir. Pada usia dewasa akhir, kepadatan tulang mulai menurun,
yang dapat memperlambat proses penyembuhan. Penurunan kekuatan tulang dan
kepadatan tulang karena osteoporosis dapat memperpanjang durasi perawatan dan
penyembuhan.

Berdasarkan penelitian diatas peneliti berpendapat bahwa Usia berpengaruh
terhadap kejadian durasi perawatan fraktur terutama pada dewasa awal (19-44 tahun)
karena pada usia dewasa awal tulang memiliki kapasitas penyembuhan yang baik dan
memerlukan waktu yang lebih singkat dibandingkan usia dewasa akhir.

2. Hubungan Lokasi Fraktur Terhadap Durasi Perawatan Fraktur

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengalami
durasi perawatan panjang pada kategori lokasi fraktur di ekstremitas bawah sebanyak
14 responden (42,4%). Sedangkan responden yang mengalami durasi perawatan
pendek pada kategori lokasi fraktur ekstremitas atas sebanyak 11 responden (33,3%).
Hasil uji univariat ini didapatkan bahwa kejadian fraktur banyak dialami oleh kategori
lokasi fraktur di ektremitas bawah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ringgo Alfarisi
(2017) dengan jumlah sampel 84 responden, dengan nilai p value 0,028 < a (0,05)
yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara lokasi fraktur dengan lama
perawatan pada fraktur terbuka di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek, Lampung. Dikatakan
terdapat hubungan karena hasil ini menunjukan 46 pasien dengan lama rawat >3 hari
terdapat 15 (17.9%) pasien yang lokasi frakturnya pada ektremitas atas, dan 29
(34.5%) pasien lokasi frakturnya pada ektremitas bawah.

Perawatan untuk fraktur pada ektremitas atas dan bawah sangat bergantung
pada banyak faktor, termasuk jenis dan tingkat keparahan fraktur, usia dan kondisi
kesehatan umum pasien, dan perawatan yang diambil. Pada banyak kasus, fraktur
ektremitas atas dan fraktur metatarsal dapat pulih dalam waktu kurang dari 4 bulan.
Namun, dalam kasus yang lebih rumit atau fraktur pada ektremitas bawah seperti
fraktur femur, proses penyembuhan bisa memakan waktu lebih dari 4 bulan.

Berdasarkan penelitian diatas peneliti berpendapat bahwa Lokasi fraktur
berpengaruh terhadap kejadian durasi perawatan fraktur terutama pada Ektremitas
bawah karena lokasi yang dekat dengan arteri besar yang memiliki suplai darah yang
baik dapat sehingga respon inflamasi lebih efisien.

@) https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363 326 E-ISSN 3032-7407



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363

SGVQ } a Husada (2024), 1 (6): 319-331

Jurnal Kesehatan Masyarakat

3. Hubungan Jenis Fraktur Terhadap Durasi Perawatan Fraktur

Durasi perawatan fraktur sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk
jenis fraktur (terbuka dan tertutup), lokasi dan tingkat keparahan fraktur, kondisi
kesehatan pasien, dan kepatuhan pasien terhadap rencana perawatan (Platini, dkk,
2020)

Fraktur tertutup merupakan kondisi di mana kulit di atas lokasi fraktur tetap
utuh. Dalam kasus ini, risiko infeksi lebih rendah dan perawatan melibatkan
imobilisasi dan fisioterapi. Durasi perawatan untuk fraktur tertutup biasanya lebih
cepat dibandingkan dengan fraktur terbuka. Sebagian besar fraktur tertutup dapat
pulih dalam kurun waktu kurang dari 4 bulan (Ramadhani, dkk, 2019).

Fraktur terbuka merupakan kondisi di mana tulang menembus kulit. Keadaan
ini memerlukan perhatian medis segera karena risiko infeksi dan komplikasi lainnya
sangat tinggi. Pasien dengan fraktur terbuka pada umumnya memerlukan tindakan
medis yang lebih kompleks dan intensif, termasuk pembedahan untuk membersihkan
luka dan memperbaiki kerusakan pada tulang dan jaringan sekitarnya. Hal ini
berdampak terhadap durasi perawatan untuk fraktur terbuka umumnya lebih lama
dibanding fraktur tertutup. Pasien dengan fraktur terbuka sering memerlukan periode
rehabilitasi yang lebih panjang, dan dalam beberapa kasus, proses perawatan dapat
melebihi 4 bulan. terjadi.(Ramadhani,dkk, 2019)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengalami
durasi perawatan panjang pada kategori jenis fraktur tertutup sebanyak 14 responden
(42,4%). Sedangkan responden yang mengalami durasi perawatan pendek pada
kategori jenis fraktur terbuka sebanyak 9 responden (27,3%). Hasil uji univariat ini
didapatkan bahwa kejadian fraktur banyak dialami oleh kategori jenis fraktur tertutup.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imam Fathur Rozi,
dkk (2021) dengan jumlah sampel 100 responden, dengan nilai p value 0,000 < a
(0,05) yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara jenis fraktur dengan
lama perawatan di RS Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. Dikatakan terdapat
hubungan karena hasil ini menunjukan 52 pasien dengan lama rawat <3 hari terdapat
35 (35%) pasien dengan jenis fraktur tertutup dan 17 (17%) dengan jenis fraktur
terbuka.

Berdasarkan penelitian diatas peneliti berpendapat bahwa Jenis fraktur
berpengaruh terhadap kejadian durasi perawatan fraktur terutama terhadap jenis
fraktur tertutup karena fraktur tertutup memiliki sedikit resiko infeksi lebih rendah
durasi perawatan lebih cepat dibandingkan fraktur terbuka.

Kesimpulan dan Saran

d

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Adanya hubungan yang bermakna antara variabel usia responden terhadap variabel
durasi perawatan fraktur, dengan nilai P-Value yang diperoleh sebesar 0.002, yang
kurang dari batas signifikasi 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima.

2. Adanya hubungan yang bermakna antara variabel lokasi fraktur dan variabel durasi
perawatan, yang dibuktikan dengan analisis chi-square melalui nilai P-Value
sebesar 0.003, yang kurang dari batas signifikasi 0.05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

3. Adanya hubungan yang bermakna antara variabel jenis fraktur dan variabel durasi
perawatan fraktur terbukti melalui nilai P-Value sebesar 0.029 yang kurang dari
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batas signifikasi 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat
diterima.

Adapun Saran yang dapat penuliti sampaikan dalam Skripsi ini adalah:

1. Bagi RSUD Depati Bahrin Sungailiat

Dapat memberikan gambaran kepada pihak rumah sakit tentang usia, lokasi dan jenis
fraktur terhadap durasi perawatan dalam memberikan perawatan pada pasien bedah
tulang di poli bedah Ortopedi khususnya perawat. Para perawat perlu
meningkatkan pengetahuan tentang durasi perawatan agar proses perawatan
tercapai dengan maksimal. Adanya pelayanan yang maksimal akan meningkatkan
hasil yang positif

2. Bagi Insitut Citra Internasional Bangka Belitung

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan masukan dan bahan informasi yang
berguna dalam penelitian serupa dengan tema yang berbeda dan dikembangkan
lebih lanjut mengenai hubungan antara usia, lokasi, jenis fraktur dengan durasi
perawatan pada pasien bedah tulang di RSUD Depati Bahrin Sungailiat tahun 2023

3. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan bahan informasi yang
berguna dalam penelitian yang serupa dengan tema yang berbeda dan
dikembangkan lebuh lanjut mengenai hubungan antara Usia, Lokasi, dan Jenis
fraktur dengan durasi perawatan pada pasien bedah tulang di RSUD Depati Bahrin
Sungailiat tahun 2023
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